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Penerapan PSAK 115 Dalam Pengakuan Pendapatan Kontrak Penjualan 

Rumah Hunian Pada PT XYZ 

Yaski Azzahrah 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

PSAK 115 adalah penomoran baru dari PSAK 72 berdasarkan perubahan sistem 

klasifikasi PSAK sejak 1 Januari 2024. PSAK 115 mengatur pengakuan pendapatan 

dari kontrak dengan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

penerapan PSAK 115 terhadap pengakuan pendapatan kontrak dengan pelanggan 

pada PT XYZ serta penyajian laporan keuanganya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif, 

yang membandingkan praktik pengakuan pendapatan dan penyajian laporan 

keuangan PT XYZ sebelum dan sesudah penerapan PSAK 115. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan PT XYZ serta data primer 

dari hasil wawancara dengan supervisor finance dan akuntan perusahaan. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, wawancara, dan observasi 

langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengakuan pendapatan PT XYZ 

belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 115 dan penerapan PSAK 115 

menyebabkan pergeseran waktu pengakuan pendapatan, meningkatnya nilai aset 

dan liabilitas akibat munculnya akun baru pada laporan keuangan PT XYZ seperti 

aset kontrak dan liabilitas kontrak, serta berdampak pada penurunan nilai 

pendapatan, beban hingga laba dalam laporan laba rugi. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa penerapan PSAK 115 menghasilkan penyajian laporan 

keuangan yang lebih akurat sesuai dengan realisasi kewajiban kontrak yang telah 

diselesaikan. 

Kata kunci: PSAK 115, Pengakuan Pendapatan Kontrak, Laporan Keuangan 
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Implementation of PSAK 115 in Recognizing Revenue from Residential Home 

Sales Contracts at PT XYZ 

Yaski Azzahrah 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 

PSAK 115 is the new numbering of PSAK 72 based on changes to the PSAK 

classification system since January 1, 2024. PSAK 115 governs revenue recognition 

from contracts with customers. This study aims to analyze the impact of the 

implementation of PSAK 115 on the recognition of contract revenue with customers 

at PT XYZ and the presentation of its financial statements. The method used in this 

study is a quantitative method with a comparative descriptive approach, namely 

comparing the practice of revenue recognition and presentation of PT XYZ's 

financial statements before and after the implementation of PSAK 115. This study 

uses secondary data in the form of PT XYZ's financial statements and primary data 

from interviews with the company's financial supervisors and accountants. Data 

collection methods are carried out through documentation studies, interviews, and 

direct observation. The results of the study indicate that PT XYZ's revenue 

recognition is not fully in accordance with PSAK 115 and the implementation of 

PSAK 115 causes a shift in the timing of revenue recognition, an increase in the 

value of assets and liabilities due to the emergence of new accounts in PT XYZ's 

financial statements such as contract assets and contract liabilities, and has an 

impact on the decrease in the value of revenue, expenses, and profits in the income 

statement. These changes indicate that the implementation of PSAK 115 results in 

a more accurate presentation of financial statements in accordance with the 

realization of completed contract obligations. 

Keywords: PSAK 115, Contract Revenue Recognition, Financial Statement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan merupakan suatu organisasi tempat sumber daya seperti bahan 

mentah dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang atau jasa bagi 

pelanggan, yang memanfaatkan sumber daya ekonomi terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan dengan cara yang menguntungkan (Hasanah & Musfiroh, 2024). Suatu 

perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan laba yang maksimal. 

Setiap perusahaan yang berorientasi pada laba akan secara berkala menyusun 

laporan keuangan untuk merangkum kinerja operasional dan posisi keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu. Laporan ini digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan untuk menilai posisi keuangan perusahaan sebagai dasar 

pengambilan keputusan.  

Terdapat 5 (lima) jenis laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan pada 

suatu periode, diantaranya Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan laba Rugi, 

Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) (Kieso et al., 2018). Selain itu, laporan keuangan terdiri dari 

lima akun utama yang saling berhubungan dalam menggambarkan kondisi 

keuangan dan kinerja suatu perusahaan, yaitu aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, 

dan beban. Aset mencerminkan kepemilikan sumber daya perusahaan, sedangkan 

liabilitas mencatat kewajiban yang harus diselesaikan kepada pihak lain. Ekuitas 

menunjukkan bagian kepemilikan yang tersisa setelah dikurangi liabilitas. 

Pendapatan mencerminkan hasil yang diperoleh dari kegiatan usaha, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan ekuitas. Sebaliknya, beban merupakan 

biaya operasional yang mengurangi laba dalam laporan laba rugi serta ekuitas. 

Hubungan antara kelima akun ini membantu menciptakan gambaran yang jelas 

mengenai kondisi finansial dan kinerja bisnis perusahaan.  

Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan sebuah perusahaan 

adalah pendapatan. Pendapatan berperan sebagai indikator dalam pembentukan 

laba, sehingga harus diakui secara wajar sesuai dengan prinsip pengakuan 



2 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

pendapatan agar mencerminkan jumlah yang sebenarnya diterima oleh perusahaan 

(Londa et al., 2020). Pendapatan yang besar dan terus meningkat akan menunjang 

perusahaan dalam mengembangkan usahanya, meningkatkan kualitas barang atau 

jasa yang dihasilkan, serta memberikan keuntungan bagi seluruh anggota 

perusahaan (Rohmatun, 2023). Masalah utama dalam akuntansi pendapatan 

berkaitan dengan penentuan metode pengakuan pendapatan yang diperoleh 

(Wulandari & Sunani, 2023). Untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas 

dalam laporan keuangan, perusahaan pada umumnya mengikuti standar akuntansi 

tertentu dalam mengakui pendapatan. Standar-standar ini dirancang untuk 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara akurat dan memberikan 

informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan.  

Di Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menjadi acuan utama dalam 

penyusunan laporan keuangan. SAK merupakan standar dan pedoman baku yang 

digunakan dalam penyajian informasi laporan keuangan suatu entitas bisnis 

(Purnama, 2020). Pada 1 Januari 2024, telah terjadi perubahan dalam sistem 

penomoran Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), di mana standar 

yang sebelumnya menggunakan dua digit kini disesuaikan menjadi tiga digit. 

Perubahan dalam sistem penomoran ini tidak mengubah substansi ketentuan yang 

terdapat dalam setiap PSAK dalam SAK Indonesia. Ketentuan atas perubahan 

penomoran PSAK tersebut diantaranya PSAK yang diawali dengan angka 1 

merujuk pada International Financial Reporting Standards (IFRS) Standar; PSAK 

yang diawali dengan angka 2 merujuk pada International Accounting Standards 

(IAS) Standar; PSAK yang diawali dengan angka 3 merujuk pada PSAK lokal; dan 

PSAK yang diawali dengan angka 4 merujuk pada PSAK Syariah (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2023).  Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan keselarasan dengan 

standar internasional serta memastikan konsistensi dalam penerapan akuntansi di 

berbagai sektor industri.  

Berdasarkan SAK, pengakuan pendapatan mengacu pada PSAK 115: 

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan yang mengatur metode, waktu, dan 

kriteria pengakuan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku. PSAK 115 merupakan 

perubahan penomoran dari PSAK 72, yang mulai berlaku efektif pada 1 Januari 
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2020, dan digantikan menjadi PSAK 115 per 1 Januari 2024. Penomoran baru ini 

merujuk pada IFRS 15: Revenue from Contract with Customers. Sebagai adaptasi 

dari IFRS 15, PSAK 115 bersifat principle-based dan menetapkan lima tahapan 

pengakuan pendapatan, yaitu identifikasi kontrak, identifikasi kewajiban 

pelaksanaan, penentuan harga transaksi, alokasi harga, dan pengakuan pendapatan 

saat kewajiban terpenuhi. PSAK 115 memberikan prinsip yang jelas dan sistematis 

dalam pengakuan pendapatan, sehingga perusahaan, baik yang sudah go public atau 

privat dapat mengakui pendapatan secara tepat waktu dan sesuai kondisi ekonomi 

yang sebenarnya. Hal ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan yang sangat penting dalam pengambilan keputusan perencanaan yang 

tepat dengan memaksimalkan profitabilitas (Ayu & Mariadi, 2024). 

PSAK 115 berdampak signifikan pada berbagai industri, terutama yang 

memiliki transaksi kompleks dan kontrak jangka panjang (Asha & Rekan, 2024). 

Sesuai dengan paragraf  26 PSAK 115  (2024) industri tersebut di antaranya, 

industri konstruksi, manufaktur, teknologi informasi, telekomunikasi, serta properti 

dan real estate. Dalam industri properti, kontrak penjualan rumah umumnya 

melibatkan jangka waktu penyelesaian yang panjang dan bertahap, sehingga 

sebelumnya pendapatan sering diakui dengan metode persentase penyelesaian atau 

serah terima unit. PSAK 115 hadir dengan pendekatan prinsipil yang mengharuskan 

entitas mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak dan menentukan 

apakah pendapatan diakui sepanjang waktu atau saat kendali aset berpindah.  

Dalam praktiknya, tidak semua perusahaan menerapkan PSAK 115 dalam 

pengakuan pendapatannya, seperti halnya PT XYZ. Perusahaan ini bergerak di 

bidang pengembangan properti, khususnya tanah kavling dan rumah hunian. 

Pendapatan diperoleh dari penjualan tanah kavling beserta rumah, yang sebagian 

besar masih dalam tahap pembangunan saat dijual. Hampir seluruh transaksi 

penjualan dilakukan melalui skema Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Saat akad 

kredit dilakukan, PT XYZ mencatat piutang konsumen terhadap penjualan rumah, 

kemudian setelah disetujui oleh bank, piutang konsumen dibalik menjadi piutang 

KPR. Setelah dana dari bank dicairkan, PT XYZ mencatat pelunasan tersebut 

sebagai piutang KPR. Dari sisi penerimaan kas, transaksi tersebut telah dianggap 
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lunas. Namun, unit rumah yang menjadi objek kontrak belum diserahterimakan 

secara fisik kepada konsumen karena masih dalam tahap pembangunan, sehingga 

seharusnya pendapatan belum diakui.  

Berdasarkan praktik tersebut PT XYZ belum menerapkan PSAK 115, sehingga 

pencatatan pendapatannya belum sesuai standar. Ketidaksesuaian ini juga 

memengaruhi akun-akun terkait seperti uang muka penjualan dan biaya kontrak. 

Selain itu, biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kontrak belum dicatat 

sebagaimana mestinya. Akibatnya, laporan keuangan yang disusun menjadi kurang 

valid dan tidak mencerminkan kondisi keuangan aktual. Hal ini berisiko 

menurunkan kualitas informasi akuntansi dan dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan manajemen serta kepercayaan pemangku kepentingan. 

Penelitian sebelumnya mengenai implementasi PSAK 115 telah dilakukan pada 

industri yang terpengaruh, penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh Tina 

(2021) menganalisis pengaruh penerapan PSAK 72 pada perusahaan property dan 

real estate terhadap kinerja keuangan perusahaan, penelitian ini menunjukan bahwa 

penerapan PSAK 72 memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur berdasarkan rasio likuiditas (current ratio), rasio 

solvabilitas (debt to equity ratio) dan rasio profitabilitas (net profit margin); Dwi 

Rahayu & Nur Hayati (2022) menganalisis penerapan PSAK 72 pada PT Pakuwon 

Jati Tbk sebagai salah satu perusahaan property dan  real estate, hasil penelitian ini 

menunjukkan PT Pakuwon Jati Tbk sebagai objek penelitian sudah menerapkan 

PSAK 72 pada sebagian besar pengakuan pendapatannya; dan Yoel Renos 

Landolan (2023) mengukur dan mengevaluasi kesesuaian pengakuan pendapatan 

PT Reel Satu Perkasa dengan PSAK 72, hasil penelitian ini menunjukan bahwa PT 

Reel Satu Perkasa telah mengakui pendapatan sesuai dengan PSAK 72. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik membahas penerapan 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 115 pada perusahaan yang memperoleh 

pendapatan dari penjualan tanah dan bangunan dengan berbagai tahapan 

perkembangan, mulai dari tanah matang, pondasi, hingga bangunan siap huni 

(ready stock). Selain itu, dari hasil penelitian sebelumnya, belum ditemukan 

pembahasan yang menguraikan secara rinci dampak terhadap laporan keuangan, 
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terutama laporan laba rugi, setelah penerapan PSAK 115. Dengan demikian, masih 

terdapat kesenjangan penelitian yang dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk 

memahami dampak penerapan PSAK 115 terhadap struktur dan penyajian laporan 

keuangan perusahaan properti. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Sebagian besar rumah hunian yang dijual oleh PT XYZ masih dalam tahap 

pembangunan. Sesuai dengan PSAK 115, pendapatan dari penjualan rumah hunian 

beserta kavling tersebut seharusnya tidak langsung diakui sebagai Pendapatan, 

melainkan sebagai Uang Muka Penjualan atau Pendapatan Diterima Di Muka 

hingga terpenuhinya syarat pengakuan pendapatan. Namun, dalam praktiknya PT 

XYZ langsung mengakui pendapatan dari penjualan tanpa memperhitungkan 

kewajiban yang masih ada. Sehingga, berdampak pada pencatatan akun lain yang 

terkait seperti uang muka penjualan atau pendapatan diterima di muka, piutang, 

hingga biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan kewajiban kontrak. 

Ketidaksesuaian ini dapat memengaruhi validitas laporan keuangan, transparansi 

informasi keuangan, serta pengambilan keputusan manajemen dan investor. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengakuan 

pendapatan kontrak dilakukan oleh PT XYZ, mengevaluasi kesesuaian praktik yang 

diterapkan dengan standar akuntansi yang berlaku, serta mengidentifikasi dan 

membandingkan dampak penerapan PSAK 115 terhadap praktik pengakuan 

pendapatan dan penyusunan laporan keuangan PT XYZ. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi PSAK 115 dalam 

pengakuan pendapatan kontrak pada PT XYZ, serta mengidentifikasi dampak dari 

penerapannya terhadap laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini diberi judul 

“Penerapan PSAK 115 Dalam Pengakuan Pendapatan Kontrak Penjualan 

Rumah Hunian Pada PT XYZ” 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, pertanyaan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengakuan pendapatan kontrak di PT XYZ saat ini? 

2. Apakah pengakuan pendapatan yang dilakukan sudah sesuai dengan PSAK 

115? 

3. Apa dampak penerapan PSAK 115 terhadap laporan keuangan perusahaan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan, 

tujuan penelitian ini: 

1. Menganalisis penerapan PSAK 115 dalam pengakuan pendapatan kontrak. 

2. Mengevaluasi kesesuaian pengakuan pendapatan perusahaan dengan standar 

yang berlaku. 

3. Mengidentifikasi dampak penerapan PSAK 115 terhadap laporan keuangan 

serta membandingkan penyusunan laporan keuangan PT XYZ sebelum dan 

sesudaah penerapan PSAK 115. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai penerapan 

PSAK 115 dalam pengakuan pendapatan pada perusahaan di industri properti. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan mahasiswa 

yang ingin memahami lebih dalam bagaimana standar akuntansi terbaru diterapkan 

serta dampaknya terhadap penyajian laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan literatur mengenai penerapan PSAK 115 semakin 

berkembang dan dapat dijadikan dasar dalam kajian akademis selanjutnya. 

Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin 

mengembangkan kajian terkait dampak penerapan PSAK 115. Dengan demikian, 
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penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang bagi riset lanjutan yang lebih 

mendalam dan aplikatif. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi perusahaan terutama 

PT XYZ dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan PSAK 

115, khususnya dalam aspek pengakuan pendapatan dari kontrak dengan 

pelanggan. Dengan adanya penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat memahami 

implikasi dari standar akuntansi tersebut terhadap penyajian laporan laba rugi serta 

posisi keuangan secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi auditor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam mengevaluasi kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi yang 

berlaku. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik dari segi teoritis 

maupun praktis, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang mencakup pengertian, definisi, dan teori dasar 

yang relevan dengan penulisan skripsi. Selain itu, bab ini juga memuat tinjauan 

penelitian terdahulu serta kerangka penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat penjelasan mengenai jenis penelitian yang dilakukan, objek 

penelitian, metode pemilihan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan sampel, serta metode analisis data. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai proses pemilihan perusahaan sebagai sampel 

penelitian, analisis hasil temuan, pengolahan data, serta penyusunan kesimpulan 

dan solusi terhadap permasalahan penelitian. 
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BAB 5: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran bagi peneliti 

selanjutnya maupun pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan 

properti berupa rumah hunian. PT XYZ mengakui pendapatan berdasarkan 

penandatanganan PPJB. Hal ini menyebabkan pendapatan dicatat lebih awal dari 

waktu pengalihan kendali barang kepada konsumen.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima tahapan pengakuan pendapatan dalam 

PSAK 115, diketahui bahwa hanya tiga tahapan yang telah sesuai dengan praktik 

yang dilakukan PT XYZ, yaitu identifikasi kontrak dengan pelanggan, identifikasi 

kewajiban pelaksanaan dalam kontrak, dan alokasi harga transaksi terhadap 

kewajiban pelaksanaan. Tahapan ketiga dan kelima yaitu menentukan harga 

transaksi dan pengakuan pendapatan pada saat pemenuhan kewajiban pelaksanaan 

belum sepenuhnya diterapkan.  

Penerapan PSAK 115 menyebabkan perubahan mendasar dalam waktu dan 

metode pengakuan pendapatan kontrak dengan pelanggan PT XYZ. Pendapatan 

hanya dapat diakui apabila PT XYZ telah menyelesaikan kewajiban 

pelaksanaannya, yakni ketika unit rumah telah diserahterimakan atau kendali secara 

substansial telah berpindah kepada pelanggan. Perubahan ini turut mengakibatkan 

munculnya akun-akun baru dalam laporan posisi keuangan, seperti Aset Kontrak, 

Liabilitas Kontrak, dan Pajak Dibayar di Muka. Dampak penerapan PSAK 115 ini 

tercermin dalam susunan laporan keuangan PT XYZ. Dalam laporan laba rugi 

komprehensif tahun 2024, laba bersih tahun berjalan menurun drastis dari 

Rp6.271.770.206 menjadi Rp2.231.728.174. Penurunan ini sebagai akibat dari 

menurunnya nilai penjualan yang diakui di tahun 2024 menjadi Rp6.745.887.810 

dan penurunan HPP yang hanya diakui sebesar Rp2.900.396.023. Selain itu, beban 

operasional yang dicatat di tahun 2024 juga mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. Dampak penerapan PSAK 115 juga tercermin dalam laporan posisi 

keuangan dengan meningkatnya total aset lancar dan liabilitas tahun 2024 menjadi 

Rp9.241.775.863 dan Rp21.712.907.546. Peningkatan ini sebagai akibat dari 
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munculnya akun baru yaitu Aset Kontrak, Pajak Dibayar Di Muka, Liabilitas 

Kontrak dan munculnya kembali akun Persediaan Rumah. 

Penerapan PSAK 115 menghasilkan laporan keuangan PT XYZ yang lebih 

relevan, andal, dan mencerminkan kondisi keuangan serta kinerja perusahaan 

secara nyata. Penyajian laporan keuangan menjadi lebih sesuai dengan prinsip 

akrual karena menggambarkan realisasi atas kewajiban pelaksanaan yang telah 

diselesaikan, sekaligus memberikan informasi transparan yang mendukung 

pengambilan keputusan manajemen dan pihak eksternal. 

5.2 Saran 

1. Saran untuk PT XYZ 

Sepanjang kegiatan operasionalnya, PT XYZ masih mengakui pendapatan 

berdasarkan penandatanganan PPJB. Oleh karena itu, disarankan agar 

perusahaan mulai mempertimbangkan penerapan PSAK 115 secara penuh 

dalam pengakuan pendapatan kontrak dengan pelanggan guna meningkatkan 

kualitas dan keandalan laporan keuangan. Dengan menerapkan standar ini, 

informasi keuangan yang disajikan akan lebih mencerminkan realisasi 

pelaksanaan kewajiban kontrak dan meningkatkan transparansi serta 

akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan. Untuk mendukung 

penerapan tersebut, PT XYZ juga disarankan untuk mengadakan pelatihan 

internal bagi staf akuntansi mengenai prinsip dan penerapan PSAK 115, serta 

menyusun pedoman atau Prosedur Operasional Standar (SOP) pelaporan 

keuangan yang sesuai dengan standar tersebut. Meskipun demikian, sebagai 

perusahaan yang belum go public, apabila PT XYZ menilai kompleksitas dan 

persyaratan PSAK 115 belum sepenuhnya dapat diterapkan, perusahaan juga 

memiliki opsi untuk menggunakan SAK Entitas Privat (SAK EP) sebagai dasar 

pelaporan keuangan. 

2. Saran untuk peneliti berikutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada aspek pengakuan pendapatan dan penyajian 

laporan laporan laba rugi serta laporan posisi keuangan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai dampak 

penerapan PSAK 115 terhadap aspek lain seperti laporan arus kas, perencanaan 
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pajak, dan sebagainya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

membandingkan penyusunan laporan keuangan berdasarkan PSAK 115 dan 

SAK Entitas Privat (SAK EP) guna menilai efektivitas, kompleksitas, serta 

relevansi informasi keuangan yang dihasilkan dari kedua standar tersebut, 

khususnya dalam konteks perusahaan yang belum go public.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar pertanyaan wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses pengakuan 

pendapatan kontrak atas 

penjualan rumah yang 

dilakukan oleh perusahaan? 

Dokumen apa saja yang 

diterbitkan pada setiap 

prosesnya? Pendapatan 

diakui/dicatat setelah terbit 

dokumen apa dan kapan 

konsumen mengetahui terkait 

jangka waktu pembayaran? 

Jadi kita mengakui pendapatan itu saat 

akad. Konsumen kan ngajuin berkas ke 

bank, nah bank udah setuju maka 

turunlah SP3K dan dari bank itu 

ngejadwalin dari konsumen bisa akad di 

tanggal berapa, kalo udah ada 

kesepakatan dari kedua pihak terkait 

waktu akadnya, nah kita mengakui 

pendapatannya saat akad itu dilakukan. 

Untuk dokumennya apa saja sih? Jadi 

pada saat akad itu kita ada notaris juga, 

kalau terkait akad paling SP3K dan si 

konsumen tanda tangan PPJB. Jadi kita 

diikatnya pake PPJB dan PPJB itu kita 

ada dua, PPJB antara konsumen dengan 

developer dan PPJB notaris. Kalo untuk 

saat serah terima kunci paling BAST saja 

sih. 

Kalo untuk jangka waktu Pembayaran 

itu di SP3K diatur, jadi sebelum akad 

saat negosiasi awal dengan marketing 

konsumen akan ditanya mau ngajuin 

berkas ke bank mana dan tenornya 

berapa tahun. Itu memang keputusannya 

harus dari konsumen langsung. 

 

2. Standar apa yang digunakan 

oleh perusahaan dalam 

Iya, jadi kita  pengakuan pendapatannya 

berdasarkan penandatangan PPJB saat 
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 pengakuan pendapatannya? 

Apakah berdasarkan adanya 

dokumen legal seperti PPJB? 

akad sih. 

3. Terkait proses pembangunan 

unit rumah, apakah saat 

transaksi penjualan terjadi unit 

rumah yang dijual sudah dalam 

tahap pembangunan? Jika 

belum, pembangunan dilakukan 

pada saat setelah pencairan 

KPR atau tidak? 

Jadi kalau di PT XYZ ini akadnya 

indent, akad yang progress rumahnya itu 

belum 100%, bisa saja baru pondasi, 

udah tutup atap dan sebagainya. Tapi 

untuk progres yang belum ada progres 

sama sekali sih tidak ada. Jadi kita jual 

unit itu berdasarkan unit yang kita buka 

dan akan dibangun. Paling biasanya ada 

usulan bangun dulu ketika konsumen 

udah booking, jadi langsung dibangun 

sebelum akad dilakukan. 

4. Apakah terdapat pengakuan 

pendapatan atas uang muka 

atau cicilan DP sebelum akad 

kredit? 

Untuk DP udah termasuk ke harga jual, 

jadi saat pembayaran itu kita akui 

sebagai uang muka penjualan. DP ini 

mengurangi nilai transaksi penjualan 

saat diakui sebagai pendapatan. 

5. Bagaimana perusahaan 

menentukan HPP? Apakah 

berdasarkan biaya-biaya yang 

dikeluarkan pembangunan unit 

rumah atau bagaimana? 

HPP itu kan beban-beban yang 

dikeluarkan untuk bangun rumah. Kita 

itu sudah ada perhitungan biayanya 

untuk proyek itu berapa. Jadi, dari awal 

mau bangun proyek nih kira-kira 

proyeknya akan berjalan berapa tahun, 

misal 3 tahun atau 2 tahun, nah dia itu 

sudah ada estimasi pengeluaran  
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  biayanya, termasuk yang akan jadi HPP 

tuh beban apa saja itu udah dibuat sejak 

awal proyek. Jadi estimasi HPP per tipe 

atau per unit tuh bakal kaya gini. Dan 

nanti saat pembangunan pengeluarannya 

itu akan dikontrol agar tidak kebablasan 

atau lebih dari estimasi. 

Jadi awal pengakuan missal HPP seluruh 

unit itu 40M, nah dibukuin awalnya itu 

persediaan pada hutang overhead, nanti 

baru saat pengeluaran beban-bebannya 

kan pasti beban pada bank. Baru setiap 

akhir bulan bebannya itu di 0-kan ke 

hutang overhead. 

6. Biaya-biaya apa saja yang 

diakui sebagai HPP? Apakah 

terkait pembelian bahan baku 

dan upah tenaga kerja langsung 

diakui sebagai HPP? 

Jadi yang masuk ke HPP dari kode A-F 

seperti biaya untuk pembelian tanah, 

broker fee (orang yang memberikan info 

terkait tanah yang mau dijual), perizinan 

(urus sertifikat induk, notaris, PPh 

pengalihan tanah awal kalo belinya dari 

orang pribadi kadang kita juga bayarin), 

persiapan lahan/tanah, infrastruktur, 

upah tenaga kerja, bahan material, dan 

biaya-biaya terkait pembangunan unit 

lainnya. 

7. Apakah harga transaksi yang 

terdapat pada kontrak sama  

Di PPJB sama saja, paling beda karena 

pajak saja sih. 
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 dengan yang ada di price list 

perusahaan? 

 

8. yang dikeluarkan untuk promo 

tersebut seperti subsidi cicilan, 

promo AC, Kanopi, dsb? 

Apakah diakui sebagai 

pengurang nilai penjualan atau 

beban pemasaran/promosi? 

Kalo di kita itu diakui sebagai tambahan 

beban, tujuannya agar plafon KPR 

konsumen lebih besar saat diajukan 

kepada Bank. Beberapa developer lain 

memang ada yang mengakuinya sebagai 

pengurang penjualan, tetapi kita tidak. 

Jadi biasanya developer lain itu markup 

harga jualnya, baru nanti dikurangi sama 

promo-promonya. 

9. Apakah perusahaan menjual 

tanah kavling secara terpisah? 

Dalam hal ini tanpa adanya 

pembangunan rumah? 

Iyaa kita tuh jual tanah pasti sudah 

termasuk bangunannya, cuma kita juga 

ada site plan, kaya misal unit rumah tipe 

54/54, tapi dibagian itu ada kelebihan 

luas tanah (KLT) yang kalo dibuat 

rumah kaya tanggung gitu, nah itu 

diperhitungkan. Tanah itu bisa dijual 

kembali, namun tetap harus sepaket 

dengan tanah dan bangunan utamanya 

10. Apakah ibu selaku Supervisor 

finance mengetahui terkait 

PSAK 72 dan pengakuan 

pendapatan berdasarkan PSAK 

tersebut? 

Secara sekilas tahu, tapi detailnya belum 

baca. Saya tahunya sih pengakuan 

pendapatannya kalo udah serah terima 

unit saja. 
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Lampiran 3 Laporan Laba Rugi Komprehensif PT XYZ tahun 2024 
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Lampiran 5 Daftar konsumen serah terima kunci PT XYZ 
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